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Teloh nampak kerusakan di derat dan di lowt disebabban barena
perbuctan tengen manusia, supaya Qlloh merasabon kepadn merehe
sebahagion dari (Qkibat] perbuatan mereka, agar mercka bembals
(kejalan yang benar). Q.S Qr-ruum 41

Den tiada sama lantara) dua lowt; yang ini taweas, segars, sedap
diminum don yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing lout
itu ko dopat memakon doging yang segor dan bamu dopat
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainga, dan pada
masing-masingnya bamu lhat bapal-kapal berlayar membeloh lavt
supaya kami dapat meneari barunia-Nya dan supaya kamu
bersyubur. Q.8 Ql-Faathir 12,

Kupersembahkan Karya Kecilku
Untuk mama, papa
Dan orang-orang yang kucintai
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fenomena bleaching yang
telah teramati sejak tahun 1997 tehadap kondisi ekosistem terumbu karang secara
periodik yang terjadi di daerah perairan Amed, Bali. Penelitian ini menggunakan data
sekunder (1997 - 1999) dan data primer (2000). Pengambilan data primer
dilaksanakan dari tanggal 1 Maret sampai 16 Maret 2000 di kawasan perairan Amed,
Bali.

Lokasi pengamatan dibagi menjadi tiga stasiun yang disesuaikan dengan
pengambilan data sebelumnya. Metode yang digunakan pada Stasiun 1 (Reef Check)
dan Stasiun 3 (Tebing) yaitu metode transek garis (Lines Intercept Transect). Transek
dengan panjang 50 meter diletakkan sejajar dengan garis pantai pada dua kedalaman
yaitu kedalaman 3 meter (10 feet) dan 10 meter (33 feet). Pengamatan komponen
terumbu karang berpedoman pada struktur bentuk pertumbuhan karang (Structural
Analysis of Life Form), sedangkan di Stasiun 2 (Kebun Koral) menggunakan metode
transek kuadrat. Transek berukuran 1x1 meter ini ditebar secara acak sebanyak 12
kali pengulangan dan hanya dilakukan pada kedalaman 3 meter saja.

Kondisi perairan di daerah Amed terlihat sangat dipengaruhi oleh adanya
perubahan iklim yang berubah secara konstan sepanjang pengamatan, dimana
parameter fisik yang teramati adalah terdapatnya fluktuasi peningkatan dan
penurunan suhu dalam beberapa periode, _yahg juga diikuti dengan adanya perubahan
pada komposisi terumbu karang, sebagai"-fespon dari adanya penyimpangan tersebut.
Suhu perairan mengalami peningkatan selama empat bulan sejak dimulainya
pengamatan pada bulan Agustus 1997, yaitu terjadi pada bulan Desember 1997.
Pengaruh dari adanya penyimpangan suhu ini terhadap ekosistem terumbu karang

baru terlihat pada saat pengambilan data pada bulan Maret 1998, dimana pada saat itu



didapatkan persen penutupan karang yang mengalami bleaching (pemutihan) di
lokasi Stasiun 2 (Kebun Koral) dari kategori Acropora Tabulate (ACT), Acropora
Branching (ACB), Coral Massive (CM) dan beberapa dari kategori Sofi Coral (SC).
Pada periode ini bleaching juga dijumpai pada Stasiun 3 (Tebing}, yaitu dari kategori
Acropora Encrusting (ACE), CM, ACB, dan SC, yang mengindikasikan terumbu
karang disekitar perairan itu mengalami tekanan fisiologis (stress). Adanya
peningkatan nilai Mortality Index (MI) dalam periode satu tahun (Agustus 1997-
Agustus 1998) dari ketiga stasiun pengamatan mengindikasikan bahwa selama
periode tersebut telah terjadi perubahan komposisi dari karang batu menjadi karang
mati. Hal ini dicirikan dengan adanya peningkatan persen penutupan pada kategori
karang matl. Kemudian pada periode berikutnya (Agustus 1998-Agustus 1999), dari
ketiga stasiun pengamatan terlihat adanya peningkatan persen penutupan karang batu
vang diikuti dengan menurunnya nilai MI. yang mengindikasikan bahwa selama
periode inj tidak terlihat adanya gangguan dari lingkungan yang dapat membuat
kematian pada karang. Diduga pada periode ini terumbu karang disekitar pengamatan
sedang mengalami pemulihan (recovery). Selanjutnya gangguan terhadap ekosistem
terumbu karang terlihat lagi pada saat pengamatan di bulan Mei 2000. dimana pada
saat itu telah ditemukan beberapa jenis karang yang mengalami bleachhing dan
adanya penurunan persen penutupan karang batu. Adapun coral bleaching yang
ditemukan pada Stasiun 2 (Kebun Koral) dari kategori ACB dan CB. Adanya
penurunan sthu yang terjadi pada bulan Desember 1999 diduga merupakan faktor
utama yang menyebabkan terjadinya penurunan persen penutupan karang batu, dan
meningkatnya nilai Mortality Index yang menandakan terdapatnya peningkatan
karang vang mengalami kematian.

Terlihat jelas bahwa adanya penyimpangan suhu yang ekstrim telah
mengakibatkan adanya perubahan pada strukiur pertumbuhan ekosistem terumbu
karang. Dimana kategori Acropora diduga merupakan jenis karang yang mempunyal

tingkat adaptasi paling rendah dibanding yang lainnya dan sangat rentan terhadap

gangguan.
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